BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dikemukakan dalam
bab sebelumnya, penulis berkesimpulan bahwa pengaturan kewenangan
International Atomic Energy Agency (IAEA) dalam pengawasan
pembuangan limbah nuklir ke laut oleh PLTN Fukushima Jepang masih
memiliki beberapa kelemahan dan kekurangan. Statute IAEA Pasal 111 huruf
A butir 6 dan Pasal XII huruf A butir 2, yang mengatur standar keselamatan
dan kepatuhan terhadap langkah-langkah kesehatan, bersifat terlalu umum
dan tidak memberikan arahan teknis yang spesifik terkait pembuangan
limbah nuklir ke laut. Selain itu, IAEA tidak memiliki mekanisme
penegakan hukum yang kuat untuk memastikan kepatuhan negara-negara
anggota terhadap standar yang ditetapkan, sehingga hal ini dapat
menciptakan celah hukum yang signifikan, terutama dalam kasus-kasus

seperti pembuangan limbah nuklir ke laut oleh Jepang ke Samudra Pasifik

Selain  Statute IAEA, instrumen hukum internasional lain
sepertit UNCLOS 1982, Protokol London 1996, dan Joint Convention on
the Safety of Spent Fuel Management and on the Safety of Radioactive
Waste Management juga memiliki kekurangan dalam mengatur

pembuangan limbah nuklir ke laut. seperti yang terdapat pada UNCLOS
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1982 Pasal 192, 193 dan 194 butir 3 huruf a, meskipun menetapkan
kewajiban umum untuk melindungi lingkungan laut, tetapi Pasal 192 dan
193 bersifat terlalu umum dan tidak memberikan arahan teknis atau standar
spesifik tentang cara melindungi lingkungan laut, sedangkan dalam Pasal
194 butir 3 huruf a hanya menyebutkan “mengurangi sejauh mungkin
pelepasan bahan beracun” tanpa menetapkan batasan kuantitatif atau
ambang batas yang jelas sehinga hal ini sulit diukur atau diterapkan dan
dalam ketiga pasal ini tidak secara eksplisit mengatur tentang limbah

radioaktif.

Sedangkan untuk Protokol London 1996 Pasal 2 dan Pasal 8§ butir 1,
yang mengatur pembuangan limbah berbahaya ke laut, juga tidak secara
eksplisit melarang pembuangan limbah nuklir dan membuka celah hukum
dengan memperbolehkan pembuangan limbah dalam keadaan darurat yang
berpotensi disalah gunakan untuk membenarkan pembuangan limbah nuklir
berbahaya seperti limbah nuklir. Sementara itu, Joint Convention on the
Safety of Spent Fuel Management and on the Safety of Radioactive Waste
Management Pasal 2 butir D, yang mendefinisikan “pembuangan” B
penempatan bahan bakar bekas atau limbah radioaktif di fasilitas yang
sesuai tanpa niat untuk mengambil kembali, pada dasarnya dalam pasal ini
juga tidak secara eksplisit mengatur pembuangan limbah radioaktif ke laut,
penggunaan frasa “fasilitas yang sesuai” tidak dijelaskan secara rinci,

sehingga menimbulkan multitafsir tentang kriteria fasilitasnya memenuhi
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standar keselamatan dan tidak mencakup mekanisme pengawasan yang kuat

atau tidak secara tegas melarang pembuangan limbah nuklir ke laut.

Dengan demikian, meskipun terdapat beberapa instrumen hukum
internasional yang mengatur pengelolaan limbah nuklir dan perlindungan
lingkungan laut, ketidakjelasan dan kekurangan dalam pasal-pasal tersebut
menimbulkan risiko serius terhadap lingkungan laut dan kesehatan manusia.
Hal ini juga menjelaskan bahwa kewenangan IAEA masih terbatas dan tidak
komprehensif, sehingga diperlukannya kerangka hukum yang lebih spesifik
dan mengikat pembuangan limbah nuklir ke laut serta mekanisme
penegakan yang lebih kuat untuk memastikan kepatuhan negara-negara

anggota.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai

berikut;

1. TAEA perlu melakukan amandemen terhadap Statuta-nya untuk
memasukkan ketentuan yang lebih spesifik dan mengikat terkait
pembuangan limbah nuklir ke laut. Amandemen ini harus mencakup
definisi yang jelas tentang pembuangan limbah nuklir, standar
keselamatan yang ketat, dan mekanisme pengawasan yang

berkelanjutan. Selain itu, IAEA harus memiliki kewenangan penegakan
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hukum yang lebih kuat, termasuk sanksi bagi negara-negara yang
melanggar standar keselamatan.

. Diperlukannya amandemen atau harmonisasi dengan instrumen hukum
internasional lainnya dimana IAEA harus bekerja sama lebih erat
dengan organisasi internasional seperti UNCLOS 1982, Konvensi
London dan Joint Convention on the Safety of Spent Fuel Management
and on the Safety of Radioactive Waste Management untuk menciptakan
standar yang lebih komprehensif dan harmonis dalam pengelolaan
limbah nuklir. Kolaborasi ini dapat membantu mengisi celah regulasi
yang ada dan memastikan bahwa pembuangan limbah nuklir dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip kehati-hatian dan perlindungan
lingkungan.

IAEA perlu mengembangkan mekanisme penegakan yang lebih kuat,
termasuk sanksi yang dapat diterapkan terhadap negara-negara yang
melanggar standar keselamatan. Meskipun menghormati kedaulatan
negara adalah prinsip penting dalam hukum internasional, mekanisme
penegakan yang lebih tegas diperlukan untuk memastikan bahwa
keputusan suatu negara tidak membahayakan lingkungan dan kesehatan

masyarakat global.
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